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ABSTRAK

Putri Nopita Sari. 2018. Perbedaan partisipas peserta wirid remaja dalam kegiatan
wirid remaja dengan menggunakan dan tidak menggunakan media powerpoint di
Kelurahan Air Tawar Timur. Mahasiswa S1. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagal permasalahan yang menunjukkan
bahwa masih rendahnya partsipasi remagja dalam mengikuti pembelgjaran pada
kegiatan wirid remaja yang diadakan setiap minggunya di Kelurahan Air Tawar
Timur. Hal ini diduga dipengaruhi oleh masih kurangnya penggunaan media yang
digunakan pada megid di Kelurahan Air Tawar Timur. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh data dan informas tentang perbedaan penggunaan
media powerpoint dalam meningkatkan partisipas peserta wirid remga di
Kelurahan Air Tawar Timur.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan jenis quasi
eksperimen dengan jenis the one group pretest-posttest design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh remaja yang ada pada salah satu magjid di Kelurahan Air Tawar
Timur yang terdiri dari empat puluh orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan
responden berjumlah dua puluh orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode observasi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki selish perbedaan yang cukup signifikan. Analisis data
penelitian menggunakan rumus t-test.

Hasil analisis data menunjukkan 1) dari hasil uji hipotesis didapat bahwa
penggunaan media powerpoint pada pelaksanaan wirid remaga dapat
meningkatkan patrisipasi peserta didik terlihat pada minggu ketiga dan keempat
setelah diberikan media powerpoint keaktifan mereka semakin meningkat
sehingga media powerpoint efektif untuk dilaksanakan dalam kegiatan wirid
remaja dalam meningkatkan partisipasi. 2) Adanya peningkatan partisipasi belgjar
peserta didik saat penggunaan media powerpoint dalam pembelgaran. 3) Adanya
selisih peningkatan kelompok pretest kepada kelompok posttest yang cukup
signifikan. Sehingga kegiatan ini dapat dikatakan efektif saat menggunakan media
power point.

Kata kunci: Media Powerpoint, dan Partisipasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang mutlak dibutunhkan dalam kehidupan
manusia, kerena pendidikan itu merupakan suatu usaha untuk memberikan bekal
kepada peserta didik agar tidak mengalami kesulitan dalam kehidupan dan punya
tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. Dengan pendidikan,
manusia dapat dibedakan dengan makhluk-makhluk lainnya yang menempati
alam semesta ini. Hal ini menunjukan bahwa manusia sangat membutuhkan
pendidikan. Nelwati (2006 41) menyatakan, “Pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental, bahwa pendidikan adalah usaha
yang senggja diadakan baik langsung maupun tidak langsung yang membantu
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaanya”.

Berdasarkan pendapat di atas, terlihat bahwa pendidikan merupakan proses
pendewasaan peserta didik melaui perbuatan dan tindakan mendidik yang
direncanakan untuk bekalnya nanti yang akan dibutuhkannya pada saat manusia
itu dewasa nanti. Pendidikan Luar Sekolah sebagai salah satu jalur pendidikan
pada sistem pendidikan nasional yang mempunyai tujuan antara lain, melayani
kebutuhan masyarakat yang memerlukan pendidikan sebagai pengganti,
penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat yang sesuai dengan perkembangan zaman (UU

Sisdiknas, No. 20 tahun 2003).



Menurut Coombs dalam Sudjana (2004) mengemukakan pendidikan
nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar sistem
persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian
penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengga dilakukan untuk melayani
peserta didik tertentu dalam mencapai tujuan belgarnya. Salah satu yang harus
mendapat perhatian pada saat ini adalah pemasalahan yang berkaitan dengan anak
muda terkhusus pada remagja, karena remaga generasi penerus dan tumpuan
harapan dimasa depan.

Menurut Sahilun A Nasir (2002: 71) mengemukakan “Masa remaja adalah
masa yang paling indah, namun penuh dengan pergolakkan dan problematika
hidup, usia remga juga dipandang sebagai salah satu masa proses pencarian
identitas diri”. Masa remaja merupakan suatu fase pertumbuhan dan
perkembangan yang dihadapi setigp manusia. Pendidikan agama akan membantu
seorang remaja untuk mengatasi berbagai problem yang dihadapinya. Jadi dapat
dismpulkan bahwa remga yang kuat ilmu dan jiwa agamanya akan dapat
mengatasi berbagai macam persoalan hidup dan tantangan zaman sehingga
menjadi orang yang selau berguna bagi bangsa dan negara. Untuk itu remaa
harus mempersigpkan diri dengan pendidikan yang baik, terutama dalam
pendidikan agama.

Belgar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkahlaku akibat
adanyainteraks antaraindividu dengan lingkungan. Sementara itu, generasi muda
yang diharapkan adalah generasi muda yang memiliki pandangan jauh ke depan,

mempunyai cita-cita idealis, sehingga mereka dapat berguna bagi bangsa dan



negara. Secara umum, pendidikan dapat dipahami sebagal usaha sadar manusia
yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan. Usaha pendidikan dapat
dilakukan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jalur pendidikan sekolah
disebut juga pendidikan formal, sedangkan jalur pendidikan luar sekolah disebut
pendidikan nonformal.

Menurut (Djudju Sudjana, 2004: 22) mengemukakan “Pendidikan
Nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, di luar sistem
persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian
penting dari kegiatan yang lebih luas, yang senggja dilakukan untuk melayani
pesertadidik tertentu di dalam mencapai tujuan belgjarnya’. Mengingat minimnya
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum yang digjarkan secara formal tingkat
SD, SMP, dan SMA yang hanya 2 jam pelgaran dadam seminggu, maka
pemerintah bertanggung jawab dalam meningkatkan pendidikan agama dengan
suatu program yaitu wirid remgja atau kembali ke surau. Kegiatan melaui
program ini diikuti oleh peserta didik tingkat SMP dan SMA yang berusia 13-18
tahun dan juga yang beragama Islam untuk mengikuti wirid remgja setigp Kamis
malam, namun pada periode ini kegiatan wirid remgja tidak dapat dijalankan
dengan baik karena ada ggaaggaa yang menunjukan keterlambatan, juga
kurangya keinginan para remga dalam mengikuti kegiatan, serta kurangnya
partisipasi dalam keaktifan para remaja yang mengakibatkan kegiatan ini kurang
efektif saat diilaksanakan.

Sdlah satu wilayah yang melaksanakan kegiatan wirid remaga yaitu di

Kelurahan Air Tawar Timur. Menurut pengamatan penulis di lapangan, bahwa



wirid remgja di wilayah ini dilaksanakan sgak tahun 2008. Jumlah peserta didik
yang terdaftar mulai dari tahun 2015 sampai 2017 yang mengikuti wirid remga
sebanyak 40 orang yang tediri dari 20 orang tingkat SMP dan 20 orang tingkat
SMA. Untuk lebih jelasnya data peserta didik yang terdaftar dapat dilihat pada
(lampiran 1). Berdasarkan observas yang telah dilakukan pada tanggal 19
Oktober 2017 kegiatan wirid remgja tidak terlaksana dengan baik dilihat dari
keaktifan peserta didik yang kurang, peserta didik datang hanya untuk
mendengarkan materi ceramah tanpa adanya respon dari mereka semua
Berdasarkan hasil dari observas dan melakukan wawancara dengan pengurus
wirid remaja yang berada pada alah satu magjid yang ada d Kelurahan Air Tawar
Timur pada tanggal 19 Oktober 2017 pengurus tersebut mengatakan bahwa
keaktifan belgar peserta wirid remgja dalam kegiatan sangat kurang sehingga
menyebabkan kegiatan wirid remgadi wilayah ini berjalan kurang lancar. Peserta
didik seakan-akan datang hanya untuk mendengarkan materi yang disampaikan,
sehingga tidak ada bentuk partisipasi dalam keaktifan dari peserta didik baik
dalam bertanya, menjawab pertanyaan yang diberikan, dan juga tidak adanya
tanggapan dari peserta yang menyebabkan kegiatan tersebut monoton tanpa
adanya gairah dari peserta didik untuk datang. Dari observas yang dilakukan
dapat dilihat adanya masalah yang terjadi dalam pelaksanaan program kegiatan
tersebut, dilihat dari keterlambatan mereka saat melaksanakan wirid remga
kurang tepat waktu, banyaknya peserta yang tidak datang saat pelaksanaan
kegiatan tersebut, kurangnya semangat dari mereka yang mengakibatkan kurang

berjalannya kegiatan tersebut. Dilihat dari keaktifan belgar peserta didik juga



tidak ada peningkatan sehingga mengakibatkan setigp minggunya semakin
menurun.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 2) mengatakan bahwa Media
pembelgjaran dapat mempertinggi proses belgjar siswa dalam pembelgaran yang
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belgar yang dicapainya”.
Pada penelitian ini peneliti ingin mencoba menggunakan media pembel garan
power point dalam meningkatkan partisipasi dari peserta didik dilhat dari keaktifan
belgjar agar mencapai tujuan yang diinginkan. Dari latar belakang di atas dapat
dismpulkan bahwa terdapat “Perbedaan Penggunaan Media Powerpoint Dalam
Meningkatkan Partisipasi Peserta Wirid Remaja di Kelurahan Air Tawar Timur”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas banyak faktor yang
menghambat jalannya kegiatan Wirid Remga di Kelurahan Air Tawar Timur,
antaralain:

1. Penggunaan metode oleh pemateri yang kurang menarik saat pelaksanaan
kegiatan wirid remaja

2. Mediapembelgaran yang kurang bervarias saat pelaksanaan wirid remaja

3. Sarana pembelgaran yang kurang mendukung saat pelaksanaan kegiatan
wirid remgja.

C. Pembatasan Masalah

Dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi partisipas dalam keaktifan
peserta Wirid Remagja di Kelurahan Air Tawar Timur berikut terdapat batasan

masalah yang diambil yaitu penggunaaan metode dan media yang kurang menarik



daam kegiatan wirid remga serta sarana yang kurang mendukung saat
mel aksanakan kegiatan wirid remaja.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini maka rumusan
masalah peneliti ini Apakah Terdapat Perbedaan yang signifikan Penggunaan
Media Powerpoint Dalam Meningkatkan Partisipasi Peserta Wirid Remaja Di
Kelurahan Air Tawar Timur.
E. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan media
power point dalam meningkatkan partisipasi yaitu sebagai berikut :
1. Untuk menggambarkan partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan
wirid remaja dengan tidak menggunakan media power point
2. Untuk menggambarkan partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan
wirid remaa dengan menggunakan media power point
3. Untuk mengetahui perbedaan pertisipasi peserta didik yang menggunakan
media powerpoint dengan yang tidak menggunakan media powerpoint
dalam kegiatan wirid remga.
F. Pertanyaan Pendlitian
Sesuai dengan tujuan penelitian maka pertanyaan penelitian yang dapat
digjukan adalah:
1. Bagaimanakah gambaran partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan

wirid remaja jika tidak menggunakan media power point?



2. Bagaimanakah gambaran partisipas peserta didik dalam mengikuti kegiatan

wirid remga dengan menggunakan media power point?

3. Bagaimanakah perbedaan partisipas peserta didik yang menggunakan media

G.

1.

power point dengan yang tidak menggunakan media power point dalam kegiatan

wirid remaja?

Manfaat pendlitian

Manfaat teoritis

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi mahasiswa khususnya tentang
kegiatan wirid remaja dengan penggunaan media power point

Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan Luar Sekolah
khususnya dalam bidang wirid remga.

Manfaat praktis

Masukan bagi pengurus dalam meningkatkan pelaksanaan kegiatan wirid
remaja dimasa yang akan datang.

Masukan juga bagi masyarakat setempat agar dapat bekerja sama untuk
menjalankan kegiatan ini demi generasi masa depan.

Defenisi Operasional

M edia Power point

Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah yang

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach &

Ely (dalam Arsyad, 2003) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis

besar adalah manusia, materi, atau kgadian yang membangun kondisi yang



membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Dapat disimpulkan bahwa media adalah adat yang menyampaikan atau
mengantar pesan-pesan pembelgaran. Media juga dapat diartikan sebagai
perantara dari sumber informasi ke penerimainformasi, baik dalam bentuk video,
komputer dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaan suatu kegiatan media dapat
sangat menunjang berjalannya kegiatan tersebut. Begitu juga dengan kegiatan
wirid remga yang juga membutuhkan media pembelgaran agar peserta didik
tidak monoton ataupun malas untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Menurut Ross dan Briedle (ddam Sanjaya, 2012) media pembelgaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan. Media
pembelgjaran bermanfaat untuk menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa
tertentu, memanipulasi keadaan, obgek tertentu, menambah gairah dan motivas
peserta didik daam menerima materi. Penggunaan media dapat menambah
motivas peserta didik dalam menerima materi, sehingga perhatian peserta didik
dapat meningkat dan juga dapat meningkatkan keaktifan dari peserta didik.

Media powerpoint salah satu media yang akan digunakan dalam kegiatan
wirid remga pada penelitian inl. Media powerpoint sangat membantu pemateri
dalam memberikan materi. Pemateri dapat menggunakan video ataupun animasi
bergerak didalam powerpoint nya, sehingga peserta didik bersemangat untuk
mengikuti selanjutnya dan mereka merasa terpanggil untuk datang kembali

sehingga lebih aktif dalam menerima materi yang sudah diberikan.



2. Partisipasi

Menurut Isbandi (2007: 27) mengatakan “Partisipasi masyarakat adalah
keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potens
yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang aternatif
solus untuk menangani masaah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan
keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi”.
Pidarta (2005: 32) menyatakan “Partisipasi berasal dari kata partisipatori yaitu
pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan”.

Dalam proses pembelgaran partisipasi peserta didik sangat dibutuhkan agar
dapat mencapai hasil yang optimal. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ini
merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu
kegiatan, partisipas peserta didik dalam kgiatan wirid remgja merupakan
keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelgjaran untuk mencapai sebuah
tujuan yaitu hasil belgjar peserta didik yang memuaskan.

3. Wirid Remgja

Wirid Remagja adalah kegiatan pendidikan keagamaan yang bersifat
nonformal yang dilaksanakan di megjid/mushalla untuk pararemaa dengan tujuan
untuk membekali remaja dengan pengetahuan agama yang memadai agar tumbuh
dan berkembang pengetahuan agama, agar terbentuknya perilaku yang islami serta
terbangunnya ukhwah islamiyah sesama remgja. Remagja yang dimaksud dalam
penelitian ini bukanlah seluruh siswa SMP/Tsanawiyah,
SMA/SMU/SMK//MA/Pondok Pesantren yang ada di Kota Padang, namun tertuju

padaremagayang berada di Kelurahan Air Tawar Timur
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Kegiatan wirid remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan satu kali seminggu di megjid guna untuk menambah
pengetahuan remaga daam ilmu agama isam dan menanamkan rasa

tanggungjawab dalam bermasyarakat dan beragama.
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